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PENDAHULUAN 

Plankton merupakan produsen primer penting di perairan tawar melalui proses metabo 
lisme autotrof. Dalam peranannya tersebut, cahaya, nutrien dan arus merupakan faktor penting 
yang dapat menentukan keberadaan dan sebaran plankton dalam suatu perairan. Sungai Cisiih 
di Banten Selatan merupakan salah satu ekosistem perairan mengalir yang keberadaannya rela 
tif belum terganggu. Hal ini dapat dilihat dari beban masukan ke sungai Cisiih umumnya 
berasal dari limbah rumah tangga, irigasi pertanian dan limpasan air permukaan disaat turun 
hujan. Pada periode semester kedua tahun 1993 telah dilakukan penelitian plankton Cisiih 
dengan tujuan penelitian untuk melihat komposisi dan kelimpahan plankton di sungai Cisiih 
sebagai referensi dasar guna menentukan arah kebijaksanaan dalam hal pengembangan budi 
daya perairan. 

BAHAN DAN CARA KER,JA 

Plankton diambil menggunakan plankton-net No.25 secara komposit pada enam titik 
sampling di masing-masing daerah hulu, tengah dan hilir sungai Cisiih. Plankton yang tersar 
ing dipindahkan ke dalam botol contoh dan selanjutnya diberi larutan formalin 4% sebagai 
pengawet. Pengamatan plankton dilakukan di laboratorium, diidentifikasi dengan buku panduan 
yang disusun oleh Edmondson (1963) dan Prescott (1962) serta dihitung kelimpahannya dengan 
menggunakan indeks Shannon. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi plankton di sungai Cisiih disajikan pada Tube! I .  Didapatkan 1 1  genera 
fitoplankton yang meliputi tiga divisi (Cyanophyta, Chlorophyta dan Bacillariophyta) dan 
empat genera zooplankton yang meliputi tiga divisi (Rotatoria, Rhizopoda dan Meroplankton). 

Dari pengamatan jumlah individu nampak pada daerah tengah sungai Cisiih relatif lebih 
sedikit dibandingkan daerah hulu dan muara, tetapi jumlah genera relatif lebih banyak bila 
dibandingkan dengan daerah hulu. Di daerah muara baik komposisi maupun kelimpahan plank 
ton relatif lebih banyak dibandingkan di daerah hulu dan tengah sungai Cisiih. Hal ini diduga 
akumulasi unsur hara di daerah muara merupakan unsur yang memacu pertumbuhan plankton. 
Menurut Fogg (1987) unsur hara dalam jumlah sedikit dapat mempengaruhi sebaran dan 
komposisi plankton, bahkan pad a plankton-plankton tertentu trace element dapat sebagai 
pembatas. Rendahnya kelimpahan plankton di daerah tengah diduga sebagai akibat arus air 
yang cukup deras jika dibanding daerah hulu dan hilir. Hal ini menyebabkan plankton tidak 
dapat tumbuh secara leluasa. Di wilayah hulu sendiri, lokasi pengambilan sampel relatif dekat 
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ke pemukiman penduduk, sehingga dapat diduga bahwa bahan buangan dari pemukiman 
penduduk akan merangsang pertumbuhan plankton. 

Berdasarkan indeks keseragaman komunitas fitoplankton, menunjukkan bahwa tidak ada 
jenis yang mendominasi di ketiga lokasi yang disampling. Hal ini mencirikan bahwa perairan 
Cisiih pada umumnya masih dalam keadaan alami/belum terganggu (undamaged). 

KESIMPULAN 

Ada penurunan kelimpahan plankton di wilayah tengah terutama karena akibat kondisi 
alamnya. Sedangkan pada umumnya kondisi perairan Cisiih masih dalam keadaan alami/belum 
terganggu. 

Thbel I. Komposisi dan kelimpahan plankton di sungai Cisiih, Banten Selatan 

CISIIH 
JENIS HULU TENGAH MUARA 

ind/1 ind/l ind/1 

CYANOPHYTA 
oscillatoria sp.  638  174 87 Anabaena sp.  - - - 

CHLOROPHYTA 
$gir9gyra sp. 812  116 1102  uastrum sp. - - - Closterium sp. 29 29 58 Cosmarium sp. 145 - 29 

BACILLARIOPHYTA 
Navicula sp. 145 116  2 0 3  Fragillaria sp. 899 174 696 Den icula sp. - 58 58 Surirella sp.  1305  609 1073  Gyrosigma sp.  - 58 4 9 3  

Jumlah genera 7 8 9 
Jumlah individu 3 9 7 3  1 3 3 4  3799  
Indeks Keseragaman 0 , 7 7 0 6  0 , 7 3 8 2  0 , 7 8 1 8  

ZOOPLANKTON 
ROTATORIA 

Philodina sp.  58 29 261  Brachionus sp.  - - 29 

RHI ZOPODA Difflugia sp. - 29 145 

MERO PLANKTON 
Nauplius 

Jumlah genera 1 2 3 
Jumlah individu 58 58 464  
Indeks Keseragaman - 0 , 5 0 0  0 , 5 7 8 1  

-  1 9 5   



DAFTAR PUSTAKA 

Edmonson, W.T. 1963. Freshwater Biology. John Wiley & Sons Inc., New York. 1203 pp. 

Prescott, G. W. 1962. Algae of the Western Great Lakes Area. WM. C. Brown Co. Inc. ,  
Bubuque - Iowa. 

Fogg, G.E. & Brendaa Thake. 1987. Algae Culture and Phytoplankton Ecology. The Univer 
sity of Wisconsin Press. Wisconsin. 269 pp. 

- 1 9 6   

•  I  


	ppppp.pdf
	20220120112252957_0001.pdf
	20220120112252957_0002.pdf
	1-5 Tolak Ukur 01.02 Penelitian Limnoteknologi Budidaya Aliran tertutup.pdf
	20220120081412404_0002.pdf

	6-7 Pertumbuhan Ikan Gurami (Oshphronemus gouramy) pada Sistem Aliran Tertutup.pdf
	8-9 Pemeliharaan Udang Galah (Macrobachium rosenbergii) pada Sistem Resirkulasi.pdf
	10-15 Purifikasi pada Sistem Resirkulasi Kolam Alir dengan Pemeliharaan Ikan Nila Merah (Oreochromis Niloticus).pdf
	20220120081412404_0002.pdf

	16-20 Pemeliharaan Ikan Nila Merah (Oreochromis soo.) di Kolam Alir.pdf
	20220120081412404_0002.pdf

	21-23 Pertumbuhan Udang Galah (Macrobachium rosenbergii de Man) pada Sistem Resirkulasi.pdf
	24- 29 Uji Coba Budidaya Sat Akuatek-1 Mod. dengan Hewan Ikan Mas (Cyprinus carpio L).pdf
	20220120084328126_0002.pdf

	30-34 Proses Nitrifikasi pada Sistem Activated Sludge.pdf
	20220120084328126_0002.pdf

	35-36 Uji Coba Budidaya Ikan Mas ( Cyprinus carpio L) pada Sistem Bungin Aktif (Activative Sludge).pdf
	37- 42 Percobaan Kultur Alga sebagai Basis Produksi Pakan Alami untuk Tujuan Budidaya Perairan Darat.pdf
	20220120084328126_0002.pdf

	43-45 Tolak Ukur 01.03 Penelitian dan Pengembangan Restorasi Situ dan Danau.pdf
	46-49 Evaluasi Sifat Planktonologis beberapa Danau di Sulawesi.pdf
	50-54 Evaluasi Sifat Limnologis Situ Gede, Tasik Malaya.pdf
	20220120084328126_0002.pdf

	55-64 Evaluasi Sifat Limnologis Situ-Situ di Kabupaten Garut dan Ciamis, Jawa Barat.pdf
	20220120084553552_0001.pdf
	20220120084553552_0002.pdf

	65-76 Evaluasi SIfat Limnologis Situ Lengkongbarang.pdf
	20220120084639666_0001.pdf
	20220120084639666_0002.pdf

	77-80 Evaluasi Keberadaan Larva Chaoborus di Beberapa Situ Sekitar Bogor.pdf
	81-85 Komposisi Jenis, Kelimpahan dan Kebiasaan Makan Ikan-Ikan di Situ Cikaret.pdf
	86-95 Studi Eropa di Sub-Das Noongan dan Sub-Das Panasen di Sulawesi Utara.pdf
	20220120085352285_0002.pdf

	96-104 Konsep Pemulihan Populasi Ikan Semah (Tor dourenensis) secara Ekologi dan Berawawasan Bisnis di Perairan Darat Propinsi Jambi.pdf
	20220120085352285_0002.pdf

	105-118 Konsep Pemulihan  Populasi Ikan Semah (Tor douronensis) Secara Ekologi dan Berwawasan Bisnis di Perairan Darat Propinsi Jambi.pdf
	20220120090106378_0001.pdf
	20220120090106378_0002.pdf
	20220120090106378_0003.pdf
	20220120090106378_0004.pdf

	119-137 Pengembangan Baku Mutu Sifat Limnoengineering Pusat Distribusi  Biodiversitas Perikanan Perairan Umum Trofika Studi Kasus  di Propinsi Jambi.pdf
	20220120090730674_0002.pdf
	20220120090730674_0003.pdf
	20220120090730674_0004.pdf
	20220120090730674_0005.pdf

	138-144 Kinerja Rotasi Biological Contractor (RBC) Terhadap NH3-N.pdf
	20220120090730674_0002.pdf

	145-149 Physical and Chemical Characteristic of Lake Panjalu, Gede, Bagendir, and Cangkuang.pdf
	150-160 Tolak Ukur 01.04 Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pemanfaatan Sumber Daya Perairan Sungai.pdf
	20220120092227621_0002.pdf
	20220120092227621_0003.pdf

	161-163 Kondisi Alam dan Geografis Kabupaten Lebak Wilayah Selatan.pdf
	164-167 Beberapa Karakteristik Ditinjau dari Tipe Vegetasi dan Sifat Fisik Sungai Cimadur Bagian Hilir dan Tengah.pdf
	20220120093819681_0001.pdf
	20220120093819681_0002.pdf
	20220120093819681_0003.pdf

	168-171 Evluasi Kualitas Air beberapa Sungai di Wilayah Banten.pdf
	20220120093859140_0001.pdf
	20220120093859140_0002.pdf

	172-176 Kelimpahan Bakteri Heterotrofik di Hilir Sungai Cisiih-Banten Selatan.pdf
	177-181 Komposisi Diatom Epilitik pada Beberapa Kecepatan Arus di Sungai Cidikit-Banten Selatan.pdf
	20220120102728944_0002.pdf

	182-184 Komunitas Fitoplankton di Sungai Cimadur, Banten Selatan.pdf
	185-189 Komposisi dan Distribusi Perifiton pada Sungai Cisiih dan Sungai Cimadur di Banten-Selatan.pdf
	20220120100118072_0001.pdf
	20220120100118072_0002.pdf
	20220120100118072_0003.pdf


	241-251 Pengembangan Pangkalan Data Limnologi.pdf
	20220120112121534_0001.pdf
	20220120112121534_0002.pdf


